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ABSTRACT 

Probiotics are live microbes that are used as supplementary feed that work to 
increase the good bacteria that live in the digestive tract by suppressing pathogenic 
microorganisms in the intestine so that good bacteria can grow can optimize the feed 
absorption process. This study aims to determine the effect of adding probiotics as feed 
additive Against the height and width of the duodenal villi of the laying chicken in early 
production. Probiotics can nourish the digestive tract and increase nutrient digestibility 
so that nutrient intake is met for livestock. Bacillus subtilis and Bacillus coagulans as a 
prophylaxis against bacterial diseases by balancing intestinal microbes, increasing 
digestibility, and secreting protease, lipase, and amylase enzymes. The purpose of this 
study was to determine the effect of probiotics Bacillus subtilis and Bacillus coagulans 
on duodenal histomorphology. Twenty-four layers were randomly divided into 4 groups. 
The control group was not given probiotics, groups P1, P2, and P3 were given probiotics 
of 2 ml, 4 ml, and 6 ml. Probiotics were given for 14 days. One-way ANOVA showed a 
significant difference in each group (P<0.05) and continued with the DUNCAN test. The 
average length and width of the duodenal villi in each treatment showed that the control 
group was significantly different from the P1, P2, and P3 groups. The P3 group had the 
highest average length of duodenal villi. The increase in villi height and villi width is due 
to the increase in short-chain fatty acids induced by probiotics. An increase in the height 
and width of villi indicates the absorption capacity of the small intestine, the work of 
digestive enzymes on the intestinal mucosa is more maximal in the intestine with a 
wider morphological size, so that absorption and growth are better. The conclusion from 
the research that has been done is that the use of Bacillus subtilis and Bacillus 
coagulans as probiotics has an effect on the layer duodenal villi which is characterized 
by an increase in the average length of the duodenal villi according to the increase in 

the probiotic dose. 
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PENDAHULUAN

Prospek usaha peternakan ayam 
ras petelur dinilai sangat baik mulai dari 
pasar dalam negeri maupun luar negeri, 
ditinjau dari sisi penawaran dan 
permintaan (Indri, 2016). Populasi ayam 

ras petelur, baik dari ayam pada masa 
afkir dan pejantan di Indonesia saat ini 
mencapai 151,42 ribu ekor, meningkat 
sekitar 7,7% dari populasi lima tahun 
yang lalu yaitu sekitar 124,64 ribu ekor 
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(data statistik peternakan dan 
kesehatan hewan tahun 2015). Adanya 
peningkatan selera dan kebiasaan 
konsumen yang lebih menyukai telur 
ayam ras untuk dikonsumsi juga 
menjadi penyebab meningkatnya 
penjualan telur ayam ras (Mariam, 
2020). Ayam ras petelur adalah jenis 
ayam yang banyak diusahakan oleh 
masyarakat baik dalam skala kecil yang 
dikelola oleh keluarga atau sekelompok 
masyarakat peternak maupun dalam 

bentuk industri peternakan dalam skala 
usaha yang besar. Menurut (Fauzan et 
al., 2016) strain ayam ras petelur yang 
banyak dipelihara oleh peternak adalah 
ayam petelur strain dengan strain Isa 
Brown dan Lohmann Brown. 

Peternakan ayam petelur banyak 
mengalami kendala diantaranya yaitu 
harga telur yang tidak stabil dan tidak 
sebanding dengan harga pakan yang 
mahal. Pakan merupakan salah satu 
faktor utama yang dapat mempengaruhi 
produktifitas petelur, sehingga perlu 
memperhatikan menejemen pemberian 
pakan yang diberikan dapat dicerna dan 
zat makanan dapat diserap sehingga 
produktifitas ayam petelur yang 
dihasilkan bisa maksimal (Alfani, 2020). 
Hal tersebut mendorong peternak 
unggas untuk meningkatkan jumlah 
produksi. Upaya peternak dalam 
meningkatkan produksi salah satunya 
yaitu dengan menggunakan mikroba 
hidup atau probiotik (Sindu, 2009). 

Genetically Modified Organism 
(2003) mengidentikkan antara Bacillus 
coagulans dan Bacillus subtilis jika 
menambahkan kultur Bacillus subtilis 
ke dalam pakan 0,1 L dapat 
meningkatkan jumlah basil asam laktat 
di usus kecil. Peningkatan populasi 
Lactobacillus ini diyakini disebabkan 
oleh Bacillus subtilis bila diberikan 
bersama pakan, akan mengikat dinding 
saluran pencernaan dan meningkatkan 
tingkat basil asam laktat alami, yang 
pada akhirnya membunuh 

mikroorganisme yang tidak diinginkan 
(Chasser et al., 2021). Bacillus 
coagulans diketahui dapat menjaga 
keseimbangan flora usus, antagonis 
terhadap bakteri pathogen, membantu 
pencernaan, dan menghasilkan 
senyawa-senyawa anti beberapa 
penyakit (Wizna et al., 2013). Penelitian 
ini dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui pengaruh pemberian 
probiotik sebagai feed additive terhadap 
tinggi dan lebar vili duodenum organ 

pencernaan ayam petelur khususnya 
strain Isa Brown. 

 
METODE  

Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah ayam petelur 
dengan strain Isa Brown berumur 20 
minggu dengan jenis kelamin betina 
sebanyak 24 ekor. Isolat probiotik 
Bacillus coagulans dan Bacillus subtilis 
dengan konsentrasi 1x107 CFU/ ml, air 
minum ayam, dan pakan komersil 
khusus ayam petelur Pokphand 324 KJ. 
Alat yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah kandang baterai ayam dari 
plastik berukuran 120 cm x 56 cm x 35 
cm beserta tempat makan dan 
minumnya, botol plastik, masker 
OneMed, glove OneMed, kertas label, 
skop, trash bag, syringe OneMed, 
timbangan digital Nankai, kantong 
plastik, dan disinfektan, Microskop 
Trinokular. 

Penelitian ini merupakan 
penelitian eksperiental dengan 
menggunakan rancangan penelitian 

acak lengkap (RAL). Hewan coba dibagi 
secara acak menjadi 4 kelompok, yaitu: 
(K) Ayam tidak diberi perlakuan, (P1) 
Ayam diberi probiotik dengan dosis 2 
ml, (P2) Ayam diberi probiotik dengan 
dosis 4 ml, dan (P3) Ayam diberi 
probiotik dengan dosis 6 ml. 

Pemberian probiotik pada ayam 
secara oral dilakukan satu kali sehari 
selama 14 hari. Pada hari ke 15 
dilakukan pemotongan pada ayam, 
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selanjutnya dilakukan koleksi organ 
pada ayam untuk mengambil organ 
duodenum. Sampel duodenum 
sepanjang 2 cm dan dibedah di titik 
tengah duodenum. Sampel jaringan 
tetap diangkut ke Departemen Patologi 
Fakultas Kedokteran Hewan Universitas 
Airlangga Surabaya, dimana mereka 
diproses lebih lanjut menjadi preparat, 
per sampel duodenum layer yang 
diwarnai dengan hematoxylin dan eosin 
(H&E). Bidang perwakilan tiap sampel 

perlakuan difoto dan gambar digital 
ditangkap untuk analisis morfometrik. 
Program morfometri komputer, Image 
Ruster 3.0 untuk pengukuran 
morfometrik tinggi vili duodenum dan 
lebar dasar vili. Pengukuran tinggi dan 
lebar vili duodenum dilihat 
menggunakan mikropskop trinokuler. 
Tinggi dan lebar vili, diukur dengan 
pembesaran objektif 40x. Ketinggian vili 
diukur sebagai jarak dari puncak vili ke 
persimpangan vili dan kripta. Lebar vili 
diukur sebagai jarak dari persimpangan 
ke membran dasar sel epitel di bagian 
bawah kripta di sepertiga bagian bawah 
panjang vili. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data hasil penelitian rata-rata 
panjang dan lebar vili pada duodenum 
layer setiap kelompok perlakuan 
dilakukan analisis menggunakan 
Program Statistic Product Service 
solution (SPSS) 23.0. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa kelompok Kontrol 
(K) berbeda nyata dengan kelompok 

P1,P2,dan P3 pada perlakuan panjang 
dan lebar. Kelompok P1 pada 
pengamatan panjang tidak berbeda 
nyata dengan kelompok P2 tetapi 
berbeda nyata dengan perlakuan P3, 
sedangkan pada pengamatan lebar vili 
kelompok P1 dan P2 berbeda nyata. dan 
perlakuan P2 dan P3 pada perlakuan 
lebar berbeda nyata. 

Perbedaan rata-rata panjang vili 
duodenum pada keempat kelompok 

perlakuan menunjukkan adanya 
pengaruh yang signifikan terhadap 
histomorfologi duodenum layer. 
Rendahnya rata-rata lebar vili 
duodenum pada kelompok K merujuk 
pada tidak dilakukan perlakuan 
terhadap kelompok K. Kelompok 
perlakuan P3 memiliki rata-rata lebar 
vili duodenum tertinggi dari semua 
perlakuan menunjukkan bahwa 
kelompok P3 mempunyai pengaruh 
besar terhadap adanya probiotik 

Bacillus coagulans dan Bacillus subtilis. 
Kelompok P3 memiliki rata-rata 

panjang dan lebar vili tertinggi 
dikarenakan probiotik dapat bekerja 
dengan baik untuk menurunkan jumlah 
bakteri patogen. P1 yang memiliki 
panjang dan lebar vili terendah diduga 
dikarenakan mikroorganisme probiotik 
pada P1 bekerjanya kurang optimal 
sehingga kurang maksimal untuk 
memperbaiki sistem pencernaan dalam 
tubuh. Hasil dari penelitian ini sesuai 
dengan pernyataan Amirullah (2017), 
bahwa pemberian probiotik bertujuan 
untuk mengendalikan ekosistem 
mikroba dan menjaga kesehatan 
saluran cerna sehingga proses 
penyerapan dapat dimaksimalkan. 

Panjang duodenum berkaitan erat 
dengan panjang vili dan bobot relatif 
duodenum dimana semakin panjang vili 
usus maka permukaan untuk absorpsi 
nutrien juga akan semakin luas dan 
penyerapan nutrien lebih optimal 
sehingga menyebabkan duodenum juga 
semakin berat dan panjang. Hal ini 

sesuai pendapat Lenhardt dan Mozes 
(2003) yang menyatakan bahwa 
pertumbuhan tinggi vili usus halus 
berhubungan erat dengan potensi gi vili 
usus halus maka semakin besar 
efektifitas penyerapan nutrien melalui 
epitel usus halus. Wang et al. (2016) 
berpendapat bahwa usus halus yang 
lebih panjang adalah indikasi daerah 
pencernaan dan penyerapan nutrien 
yang lebih besar. Awad et al. (2008)  



  
Journal of Basic Medical Veterinary 

Adam Maulana Muzhaffar et al. 

Desember 2023, Vol.12 No.2, 57-61 

Online pada https://e-journal.unair.ac.id/JBMV 

  

60 
 

Tabel 1. Panjang dan lebar vili duodenum layer yang diberi isolat probiotik Bacillus 
coagulans dan Bacillus subtilis 

Kelompok 
Panjang vili (µm) 

(mean ± SD) 
Lebar vili (µm) 
(mean ± SD) 

K 111.44a ± 5.46574 19.24a ± 1.88819 
P1 124.51b ± 1.76688 24.62b ± 2.26609 
P2 132.62b ± 3.88005 27.70c ± 1.48678 
P3 155.56c ± 13.52262 31.19d ± 1.93870 

 
lebih rinci menyatakan bahwa 
peningkatan tinggi vili pada duodenum 
unggas adalah paralel dengan 

peningkatan fungsi pencernaan dan 
fungsi absorpsi karena meluasnya area 
absorpsi serta merupakan suatu 
ekspresi lancarnya sistem transportasi 
nutrien ke seluruh tubuh, yang 
menguntungkan inang. 

Pengaruh dari probiotik Bacillus 
coagulans dan Bacillus subtilis sangat 
mempengaruhi duodenum layer 
terutama pada vili duodenum. Vili 
duodenum berpengaruh pada proses 
absorpsi. Integritas morfologi usus 
dapat digunakan sebagai dasar untuk 
mengevaluasi fisiologis normal organ 
tersebut. Sel-sel epitel usus berasal dari 
dasar kripta bermigrasi ke atas dan 
bergerak sepanjang permukaan vili ke 
ujung vili untuk mengganti sel-sel epitel 
yang terkelupas. Vili yang lebih panjang 
dan lebar dapat meningkatkan 
penyerapan nutrisi dalam usus halus 
karena tersedianya luas permukaan 
yang lebih besar (Sherwood et al., 2013). 

Perbedaan panjang dan lebar vili 
duodenum pada setiap perlakuan 
disebabkan oleh probiotik Bacillus 
coagulans mampu memperbaiki 
keseimbangan mikroba usus layer 
terutama pada duodenum sehingga 
dapat menstimulasi nafsu makan layer. 
Sedangkan probiotik Bacillus subtilis 
mampu meningkatkan daya cerna dan 
mempunyai kegunaan dapat 
mensekresikan enzim protease, lipase 
dan amilase, sehingga terdapat 
kemungkinan berperan dalam 

pencernaan pakan. Peranan enzim 
protease tersebut tentunya dapat 
meningkatkan penyerapan asam amino 

karena enzim protease dapat 
mengoptimalkan perombakan protein 
menjadi asam amino di dalam usus 
halus (Wahju, 2004). Bacillus subtilis 
pada ayam ras petelur terbukti mampu 
menurunkan mikroba patogen, 
memperbaiki konversi pakan, berat 
badan, mortalitas, dan kemampuan 
hidup layer (Jin et, al., 1996). 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, 
dapat diambil kesimpulan bahwa 
pemberian kombinasi isolat Bacillus 
coagulans dan Bacillus subtilis sebagai 
probiotik mampu meningkatkan 
panjang dan lebar vili duodenum pada 
layer. 
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